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PERANAN SUFI DALAM PENYEBARAN ISLAM
DI NUSANTARA

H Sumanta MA & Hajam, M. Ag

PENDAHULUAN
Sejak zamam prascjarsh, penduduk kepulauan [ndonesia dikenal !
pelayar-pelayar yang sanggup mengarung lautan lepas, Sejak awal n
sudah ada rute-rute pelayaran dan perdagangan antara kepula n
dengan berbagai daersh i daratan  Asia  Tenggan
Nugroho, |984). Wilayah barat Nusantara dan sckitar ma
kuno merupakan wilayah vang menjads titik perhatian, I
bumi yang dijual disana menank bag: para peda
lintasan penting antars cina dan india, Sementara |
berasal dan Maluku, dipasarkan di Jawa dan

dijual pada pedagang anng. Pelabuhan-peln di Sumatera dan
Jawa antars sbad ke-l dan ke-7 M sermg i asing, seperti
Lamuri (Aceh), Barus dan Palembang Kelapa dan Gresik
i Jawa (Taufik Abdullah, 1991)

KEDATANGAN DAN PENY N M DI NUSANTARA
Pedagang-pedagang muslim asal ia, dan India juga ada yang
sampal kepulauan Ind ng sejak abad ke-7 M {abad ke-]
H), ketika lslam li berk ng & timar tengah. Malaka, jauh
sebelum  dinakl j 1551), merupakan pusat wtama lalu lintas
perdagangan dany g A wasan Nusantara. Melalui Malaka, hasi|
hutan dan i seluruh pelosok Nusantara dibawa ke Cima
dan India, 1. yang melakukan hubungan dagang langsung

akiu e Dengan demikinn, Malaka menjadi matn
affig penting. Lebih ke barat lagi dari Gujarst, perjslanan
arub. Dari sana perjalanan bercabang dua. Jalan perama
p menuju teluk Oman, melale selat Ormuz, ke teluk Persia.
melalui teluk Aden dam Lawt Merah, dan dari Soez jalan

harus melalui darstan ke kairo dan Iskandansh, Melalui jalan
kapal-kapal Arab, Persia, dan India mondar manir dari barat ke timur

terus ke negeri cina dengan menggunaksn angin musim untuk pelaysran

pergi-Nya (Taufik Abduliah, 1991),

Ads indikasi bahwa kapal-kapal cina pun mengikuti jalan tersebut
sevudah abad ke-9 M, tetapi tidak lama kemudian kapal-kapal tersebut hanya
menyinggsh dipantai barat India, karena barang yang diperiukan sudah dapat
dibeli di tempat itu. Kapal-kapsl Indonesia jugs ikut serlibat dalam perjalanan

terscbut. Pada zaman Sriwijaya pedagang-pedagang Nusantara mengunjungi
pelabuhan-pelabuban Cina dan pantai timer Afrika. Dari cerita Cina bisa
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diketahui bahwa di masa dinasti Tang (abad ke-9-10 M) orang-orang Ta-Shih
sudah ada di Kanton (kang-fu) dan Sumatera (Taufik Abdullah, 1991)
Petkembangan pelayaran dan perdagangan yang bersifat Internasional antara
negeri-negeri di Asia bagian barat dan timur melibatkan beberapa kerajaan
besar seperti dibagian Asia barat dibawa bani Umayyah, bagian Asia Timuar
dinast: Tang, dan kerajaan Sniwijaya dibagian Asia tenggara '
Menurut J.C. Van Leur, berdasarkan berbagal cerita penalanan dlpu
diperkirakan bahwa sejak 674 M ada koloni-koloni Arab menyin
barat laut Sumatera, yaitu Ji Barus, daerah penghasil kapur, Pada
&dlslng Arab muslim menyinggahi barus hanya untuk bisnis
mlh bisnis ity berjalan baik dan sementara untuk kemboli
harus menunggu musim yang baik untuk berlayar maka ps
muslim tersebut _untuk beberapa  waktu tinggal _di
perkembangan-Nya hal ini dimanfaatkan untuk
menjclang abad ke-I3 M, masyarakst pribumi Borus s
Bhanyak menganut Islam. Hal itu terjadi sangat
sudah dianut di Samudra Pasai dan Perak.
yakni makam Fatimah binti Macmun di Leg

tahap yakni: pertama, singgah-Nya g-pedagang Islam di pelabuhan-
pelabuhan Nusantara. K komunitas Islam di beberapa dacrah
kepulauan Nusantara iga, berdiri-Nya kerajaan-kerajaan [siam i

yebaran-Nya kepada golongan bangsawan
. dilakukan secara damai. Apabila situasi politik
i kekacouan dan kelemahan disebabkan perebutan
cluarga istana, maka Islam dijadikan alat politik bagi
atau pihak-pihak yang menghendaki htuuuu ilu

ya ungan dengan pedagang-pedagang u
tentu-Nya dijadikan penyokong

politik yang dilakukan oleh para

y kekuassan. Mula-mula
ajakan untuk masuk lslam kepada

ketika satu atau beberspa kerajaan

cukup kuat untuk melakukan !slamisasi Ji

bukan persoalan agama lagi melaikan ideologi 2
mengusai kerajaan-kerajaan disckitar-Nya (




PERANAN AHLI SUFI

Sejarah masuknyn tasawuf tak lepas dan proses Islamisasi di kawasan
Nusantara. Sebab tidaklailberlebihan kalau dikatakan, bahwa tersebar luas-
Nya Islam di Nusantara sebagian besar adalah karena jasa para sufi (H A,
Rivay Siregar, 2000). Di Palembang Sumatera juga pemah muncul seorang
tokoh besar. Tokoh im cukup melegenda dan cukup dikenal di hampir
seluruh daratan Melayu. Dari tangannya lahir sebuah karya besar dalam
bidang tasawuf berjudul Sivar al-Salikin lld ‘thddah Rabb al- ‘Alamin_Kitab
dalam bahasa Melayu ini memberikan kontribusi yang cukup besar Q@m
perkembangan tasawuf di wilayah Nusantara. Dalam pcmbukaa%l:laty yang
tersusun dari empat jilid tersebut penulisnya mengatakan bahwatujua

ditulisnya kitab dengan bahasa Melayu ini agar orang-orang Ahﬁdﬁ%bpm
memahami bahasa Arab di wilayah Nusantara dan sckitarnya dapag mehgerti
tasawuf, serta dapat mempraktekan ajaran-ajarannyawmuruhm.
Tokoh kita ini adalah Syaikh ‘Abd ash-Shamad al-Jawi akPalimbani yang
hidup di sekitar akhir abad dua belas hijriah, Bel!ﬁ’u adalah murid dan Syaikh
Muhammad Samman al-Madani; yang diken sehagai penjaga pintu makam
Rasulullah, H\I )
Tasawuf Nusantara bermula ds

sampai di Nusantara dengan datangnya
tiba di Sumatra (Perulak, Pasai) pada 11
(lautan Ketuhanan). Kitab tersebuf“dipengaruhi tokoh tasawuf kontropersi
yang bernama al-Hallaj dan Abu al-Bustami  Selanjutnya, Syekh
Muhammad Yaman datagg‘ltc Aceh ‘pada 990 H/1582 M ahli dalam bidang
figh, ushul figh, ulumyl Radis. ulumul qur'an yang datang ke Aceh untuk
menentang Syckh ul Kﬁﬁg vang menganut paham Wahdat al-Wujud
(Miftah Arifin, 2013)

{ TasawDkal- Wahdtul Wujud sudah
bdullah Arif (w.1214 M) dari Arab
dgngan kitabnya Bahr al-Lahut

uriptahun kelahiran dan kematiannya belum dapat
ai 1636, pendapat lain; 1621 M. wafat di Makkah 11
0. Lahir di Barus pantai Barat Sumatra Utara antara
Fansuri nama yang diberikan oleh pelaut dan pedagang.
t al-Wujud mengenai posisi Tuhan dalam alam semesta.
gai cermin Tuhan. Tajalli dalam Lima Martabat: martabat
Ta ‘yun (tidak nyata), martabat kedua /ta ‘ayyun awal, yaitu Hmu,
yiuhud, dan Nur. Martabat ketiga adalah Ta'yyun kedua, yaitu
(vang diketahui). Martabat keempat yaitu fa'yvyun ketiga, yaitu
ataan peringkat ketiga berupa ruh insan, ruh hewan, dan tumbuh-
tumbuhan, Martabat kelima adalah ta’ayun keempat dan kelima, yaitu segala
yang berbentuk fisik dan segala makhlug. Karya Hamzah Fansuri, Syarah al-
Svikin, Asrar al-Arifin, al-Muntahi, Syair Perahu, Syair Burung Pinggai.
Pengaruhnya tersebar ke Sulawesi dan Jawa (Miftah Arifin, 2013).
@ Sufi selanjutnya adalah Syamsuddin al-Sum-ortani, la punya
hubungan atau sahabat dengan Hamzah Fansuri, bahkan seperti hubungan
guru dan murid, seperti yang dijelaskan Hasyimi dan Abdullah, keduanya




menegaskan bahawa Syamsudin al-Sumartani adalah mund Hamzah Fansun
(Azyumardi Azra, 2004). Syamsuddin al-Sumartani hidup di era Sultan
Iskandar Muda (1603-1636 M). Beritanya dari Hikayat Aceh, Adat Aceh dan
ustan al-Shalatin, Frederich de Houtman (pelaut Belanda). Ajaranya:
ahdatul Wujud dan Martabat Tujuh: 1. Ahadiyyat, 2. wahdah, 3.
wahidiyah, 4, alam arwah, 5. alam misal, 6. Alam Ajsam, 7. Alam Insan \
{Miftah arifin, 2013),

Abdur Rauf al-Sinkili hidup Ji masa penguasa perempuan _Aceh:
Sultanah Safivauddin. Sultanah Nurul ‘Alam Naqiayatuddin, Sultapah
Zakiyatuddin, Sultanah Kamalatuddin, Berguru 19 dan 27 ulama di, Do :
Qatar. Yaman. Berguru pada keluarga Ibn Jam®an: Ibrahim bin Abg }ﬂiﬁh bi
Ja'man (w.1083/1672). Di Jeddah ke Abdul Qadir al-Barkhaly, ke" akkah
Abdullah al-Lahuri (w.1083/1672) murid al-Qusyasyi dan AR Abd al-
Qadir al-Thabari (w.1070/1660). Pada masa ini telah Tefjadinga pertikaian
paham antara Nuruddin al-Raniri dan Syamsuddin al-Sbmarfani tentang
Wahdarul Wujud dan Abdur Rauf dipandang sebagai tokoh moderat karena
mampu mendamaikan kooflik tersehut (Miftah Asifin]2013 & Azyurmardi
Azra, 2004}. e .

Adapun karya-karyanya Kitab fafsir Tarun al-Mustafid 30 Juz,
tafsir pertama dalam bahasa Melayu, méguapakan tafsir terjemahan dari tafsir
Jalalaen dan tafsir baydhawi. Kit ] uilab fi Tashil Ma'rifah al-
Ahkam al-Svariyyah [i al-Malik
Bayan al-Arkan. Umdat al-Muhtajimila Sk maslak al-Mwarvidah (pijakan
bagi orang-orang vang empuh’ jalan tasawuf). Kifayah al-Mubhtajin
(tentang transendensi Tghan atas ciptaan-Nya dan menolak imanensi Tuhan).
Bayan Tajaili. Tanhilyal-Masw(tentang aqidah, syariat, hakikat, dan ma’rifat).

Svarah lathif alg Arbaig hadwisan li al-Imam al-Nawawi. Mawa ‘izah al-
badi'ah (tent W Tuhan dan ciptaan-Nya, surga neraka. Dan cara

mencari ricifa Allgh){Miftah Arifin, 2013 & Azyurmardi Azra, 2004).
i aja ur Rauf masih tetap mentafsirkan paham Wahdat al-
pa Martabat Tujuh (Miftah Arifin, 2013 & Azyurmardi

Aza 2

p Adapun Martabat Tujuh Martabat Ahadiyyat (nuskhah zat),
atagvahdah (nuskhah sifar), Martabat wahidiyah (nuskhah asma’),
Ma ([Alam Arwah (nuskhah Adam), Martabat Alam Misal (nuskhah
rkara yang di langit dan bumi), Martabat Alam Ajsam (nuskhah segala
). dan Martabat  Alam Insan (nuskhah dari martabat-martabat
sebefurnnya). Tiga martabal pertaina sebagai ananiyah Allah, dinsmakan
martabat Ketwhanan dan disebut juga dengan martabat Batin. Empat

martabat hmkut_dmbm ananiyat makhlug (Miftah Arifin, 2013),
Kemudian Sufi Nusantara adalah Abdul Samad al-Palimbangi.
Hidup (1704-1785 M), menyelesaikan kitab Sivar al-Salikin ila Ibadah Rabb
al-‘Alamin. Schagian besar hidupnya dihabiskan di Arabia hingga wafatnya.
Guru-gurunya: Abd al-Karim Al-Sammani, Mubammad bin Sulayman, Abd




Mun'im  al-Damanhuri, Ibrahim al-Ra’is. al-Zamzami  (1698.1780),
Muhammad Murad al-Husayni (1759-1791), Muhammad bin al-Jawhari al-
Mishri  (1720-1772), Athaillah al-Azhari al-Makki, Abdus Samad al-
Palimbani merupakan ulama yang paling terpelajar di sepanjang sejarah
Nusantara (Miftah Arifin, 2013).

Abdus Samad salah satu Ulma Sufi yang banyak menghasilkan W
karya tulis, menurut Drewes menyebut karyanya ada tujuh buah, sementara
Cuzwain menycebut satu buah, semuanya delapan buah. Adapaun karya-
karyanya Hidayat ai-Salikin fi Suluk Masiak al-Muttagin, ditulis pada 3778
M. terjemahan Bidavat al-Hidavar al-Ghazali. Siyvar al-SalikinAla Iba
Rabb al-"Alamin, diwlis pada 1779 M, teriemahan melayu 1 ya -guniuddiﬁ
al-Ghazali dan memasukkan sumbernya dari Ibn 'Aml&@_al—?ﬂg dan
Syamsuddin al-Sumatrani. Kitab ini mengkompromikan a t%laﬁwuf
Ghazalian dan Ibn *Arabian. Tuhfar al-Raghibin fi Bay at'Iman al-
Mu 'minin. Ditulis pada 1774 M, kitab ini bertujuan agar o "min tidak
tersesat dan tidak salah paham. Nasihat al- a:;nm:'n wa *Tadzkirat al-
Mu'minin fi Fadha'il al-Jihad fi Sabilillahg w at al-Mujahidin fi
Sabilillah, kitab ini untuk anjuran jihad untuk ir penjajah. Zuhrar al-
Murid fi Bayan Kalimat al-Tawhid, i alimat-kalimat Tawhid
diselesaikan di Makkah pada 1764 M. usqa wa Silsilat Uli al-
Ittiga, tentang wirid-wirid. Ratib 4bdus dd al-Murttagin fi Tawhid
Rabb al-Murtagin. Ringkasan aj yang diajarkan oleh Syeikh
Muhammad al-Saman (Miftah Arifin 20T%& Azyurmardi Azra, 2004).

Latar belakang mnya ya kontroversi tasawuf Ibn *Arabi
tentang Wahdat al-Wa) Abdus Samad al-Palimbangi telah berhasil
melakukan pemb n tastwuf (Azyurmardi Azra, 2004). Yaitu dengan
mengkompromi sawuf Ghazalian dan Ibn *Arabian,
h: Menghindari Wujud Mulhidah (ateis) seperti
h, samarkhiyvah, khalivyah, wagifivah, hululivah,
irivah, mutajahilivah, dan wujudivah (Miftah Arifin,

amad Memberlakukan Wwud Muwahidah. Wujud Allah
t dikenal dengan konsep Martabat Tujuh dengan beberapa
i Yaitu dengan memadukan antara al-ghazali dan Ibn ‘Arabi.

Pertama Martabat al-Ahadiyah dinamakan La ta’ayun dan martabat
.ithldq, yaitu ibarat dari semata-mata Essensi-Nya, yakni memandang
an hatinya akan wujud Allah dengan tiada ikhtibat sifat, af*al dan asma-
ya. Martabat kedua Martabat ul-Wahidiyah disebut ta ‘ayun alranwal _dan
hagiqat al-Muhammadiyyah, yaitu ilmu Tuhan mengenai esensi dan sifat-
Nya serta alam semesia ini secara global. Martabat kf“',ga Martabat al-
Wahidiyah dinamakan juga hagigat al-Insanivah, yakni ﬂmlu Tuha_n atas
dirinya dan alam semesta secara t~rperinci. Ketiga martabat itu gadim dan
azali, karena belum ada yang maujud kecuali zat Allah.sementara alam




semesta sudah ada dalam ilmu Allah, tetapi belum zahir di dalam wujud luar
(Miftah Arifin, 2013).

Selanjutnya Abdus Samad al-Palimbani menjelaskan Martabay
Tujuh dengan menggunakan doktin tasawuf al-Ghazali bermula dari tiga
tingkatan manusia dalam menuju Ma'rifat kepada Allah, yaitu martabat
pertama disebut nafs al-Ammarah, Martabat kedua mafs al-Lawamah, ‘w
Martabat ketiga nafs al-Mutmainnah. Al-Palimbani tidak puas dengan \
penjelasan al-Ghazali, kemudian beliau menyempurnakan tingkatan mahusia
menjadi tujuh. Beliau ingin memadukan konsep martabat tujub m \
mencapi martabat insan kamil ke dalam mazhab Ghazalian. Kj‘?m P 4
jiwa manusia memiliki tujub peringkat, yaitu: Nafs al-Ammarahy, Nafs al

lawamah, Nafs al-Mulhamah, Nafs al-Mutmainnah, Nafs al- ¢ fu}Wfs
\

al-Mardhiyah dan Nafs al-Kamifah (Miftah Arifin, 2013
Abdus Samad menjelaskan Martabat tujuh den
pertama perjalanan menundukkan mafs a!—Ammar;(h\nsepe i

kepada kejahatan, bersifat jahil, loba, kikir, ma:m makan dan pelupa.
Perjalanan ini identik dengan elam ajsam gan mpuh melalul syariat.
Kedua perjalanan menaklukkan nafs al-Laywitgoh scperti bangga diri, ri,
dan suka membantah. Perjalanan ini/ identik gan alam mitsal dan
ditempuh dengan jalan tharigat. Keriga perjalanan menempuh Nafs al-
Mulhamah, seperti memiliki sifat pem anaah, berilmu, tawaddu, sabar,
dan bermal saleh, perjalanan ini ik dengan alam arwah yang dilalui
dengan ma rifar. Keempat, mesti ufy¥l-mutmainnah seperti sifat murah
hati, tawakal (Miftah Arifin, 2013).

usantara’ terscbut dengan berbagai doktrin
Sumatra Barat, khususnya dari Aceh telah
kembangan tasawuf berikutnya ke herbagai
alimantan, Sulawesi, dan Jawa. Dengan peran

tasawufnya yang
mewarnai dan

wilayah Nus

dan kontribsi para Sufi Nusantara di atas membuktikan bahwa para Sufi
Nusantara {telah” begjasa dalam memainkan peranan penting dalam proses
peny embangan Tasawuf dan sekaligus perkembangan Islam
di Nusan

t Azyumardi Azra Perdebatan tentang gerakan, Proses,
.usul dan siapa pelaku Islamisasi nusantara masih terus
ber seiring dengan semakin banyaknya kajian dan penelitian yang
ilakukan (Azyurmardi Azra, 2004). Banyaknya penelitian yang dilakukan

gan pengambilan kasus-kasus yang berbeda justru semakin menambah
beragamnya kesimpulan-kesimpulan yang bisa diambil serta memberikan
gambaran betapa kompleksnya proses Islamisasi yang terjadi. Terburu-bury
mengambil kesimpulan tidak saja menyesatkan tetapi juga menjadikan kita
ahistoris, Salah satu contoh isyu yang banyak dan telah lama diperdebatkan
adalah tentang asal usul pendakwah Islam pertama ke wilayah nusantard.
Para sarjana telah mengajukan beragam tesis mulai dari yang menyatakan
bahwa Islam datang langsung dari tanah Arab hingga tesis yang menyatakan




terkemuka dalam scjarah penyebaran Islam di wilayah Nusantara Tokoh.
tokoh ri@legenda ini hidup di sekitar pertengahan abad sembilan bijriak
Artinya Islam sudah bercokol di wilyah Nusantara ini sejak sekitar 600 1ahyy,
lalu, bahkan mungkin sebelum itu. Sejarah mencatat bahwa para pendakwsh

moyang keturunan Al
Sayyid Ahmad ibn ‘I

Shadig. Dan ajaran Asy
di warisi dan dit

§ing datang ke Indonesia berasal dari Gujarat India yang kebanyakan nenek
moyang mercka adalgh berasal dari Hadlramaut Yaman. Negara Yaman saat
itu, bahkan hingga sekarang, adalah “gudang” al-Asyraf atau al-Haba'ip.
ialah orang-orang yang memiliki garis keturunan dari Rasulullah, Karena ity
pula para wal; songo yang tersebar di wilayah Nusantara memlki garis
keturunamyang bersambung hingga Rasulullah. =
Yaman adalah pusat kegiatan ilmiah yang telah melahir An.fatusa
bahkan ribuan ulama sebagai pewaris peninggalan Rasulillah. %:(an
ilmiah@i Yaman memusat di Hadlramaut. Berbeda d Libanon,
Siria, Yordania, dan beberapa wilayah di daratan S
dianggap memiliki tradisi kuat dalam memegang tgguh aja
Mayoritas orang-orang Islam di negara ini dal'{gkih berm#idzhab Syafi'i
©un dalam akidah bermadzhab Asy ari. Bahkan habini't iungkapkan dengan
jelas olch para para tokoh terkemuka Hadlgamawt seqdisi dalam karya-karya
mercka. Salah satunya as-Sayyid al-Imaf *Abdullah Tbn *Alawi al-Haddad,
penulis ratib al-Haddad, dalam Risila al-Mu'dwanah mengatakan bahwa
seluruh keturunan as-Sadah al-Hugaini taudang dikenal dengan Al Abi
alam akidah dan Syati'iyyah dalam
yyal inilah yang disebarluaskan oleh
sebut, yaitu al-Imam al-Muhijir as-
Muhammad ibn *Ali ibn al-Imam Ja'far ash-
Syafi’iyyah ini pula yang di kemudian hari
oleh wali songo di tanah Nusantara.

Suaty ha 2o berkumpul membahas hukuman yang pantas
untuk dijatyh -a'n'kc Syaikh Siti Jenar. Orang terakhir disebut ini adalah
orang yang diang crusak tatanan akidah dan syari‘ah, la membawa dan

huldl dan itthdd dengan konsepnya yang dikenal
aling kawula gusti”. Konsep ajaran al-Hallaj tentang
Gl hendak dihidupkan oleh Syaikh Siti Jenar di kepulauan
j dahulu di Baghdad dihukum pancung dengan kesepakatan

para ulama, termasuk dengan rekomendasi al-Mugqtadir
sebagai khalifah ketika itu. Kita tidak perlu mendiskusikan adakah
politis yang melatarbelakangi hukuman pancung terhadap al-Hallaj ini
tidak?! Secara sederhana saja, sejarah telah mencutatkan bahwa yang
membawa al-Hallaj ke hadapan pedang kematian adalah karena akidah hulil
dan ittihdd yang dituduhkan kepadanya.

Setelah perundingan yang cukup panjang, wali songo memutuskan
bahwa tidak ada hukuman yang setimpal bagi ktuss(an Syaikh Siti Jenar
kecuali hukum bunuh, persis seperti yang telah dilakukan oleh para ulama di
Baghdad terhadap al-Mallsi. Di sini kit juga tidak perlu repol
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memperdebatkan apakah latar belakang politis yang membawa Syaikh Siti
Jenar kepada kematian?! Terlebih dengan mencari kambing hitam dari para
Penguasa saal itu atau dari para wali songo sendiri yang “katanya” merasa
dikalahkan pengaruhnya oleh Syaikh Siti Jenar, Pernyataan semacam ini jelas
terlalu dibuat-buat, karena sama dengan berarti menyampingkan nilai-nilai
yang telah diajarkan dan diperjuangkan wali songo itu sendiri. Juga dapar "y
pula berarti menilai bahwa keikhlasan-keikhlasan para wali songo tersebut
sebagai sesuatu yang tidak memiliki arti, atau istilah lain melihat mereka
dengan pandangan su’uzhan (berburuk sangka), T'entunya, jangan sg,ggp;li,kita
terjebak di sini.

satu kepulauan di wilayah Nusantara lahir sosok ulama besa
hari tokoh kita ini sangat dihormati tidak hanya oleh orang-o
dan sckitarnya, tapi juga oleh orang-orang timur tengd
Islam secara kescluruhan, Beliau menjadi guru
dengan gelar “Sayyid ‘Ulami’ al-Hijdz". juga

Qur'an Mardh Labid adalah se!
ini dapat kita pastikan sangat akr
yang tidak mengenal kitab-

“kesantriannya™, ; ) _
Tokoh kita i Tin’ adalah Syaikh Nawawi al-Bantani.
Kampung Tanara, ir pantai yang cukup gersang di scbelah barat
pulau Jawa adal kelahirannyd. Beliau adalah keturunan ke-12 dm
mbung kepada Sunan Gunung Jati (Syarif

is ket : i
ﬁaiz:wu“ engan demikian dari cilsilah ayahnya, garis
keturun ai wawi bersambung hingga Rasulullah.

nanAlmiah yang beliau lakukan telah menempanya mznjadf
sar, Di Mekah beliau berkumpul di “kampung Jawa’
* Jama besar yang juga berasal dari Nusantara, dan bela_)ar
lebih senior di antara m:rdm.. Di antaranya ke?ada ’Syl‘xkh
Khal Sambas (dari Kalimantan) dan Svaikh iAbd al_-Ghnm ldupbeBlzgm
B)/Kepada para ulama Meckah lerl:emuk‘u saat itu, Sya:‘kh Nawawi ﬁa‘j:r
/ ya kepada as-Sayyid Ahmad Zaini I_Jahlan_(muﬂt madzhab Sa_r: a:i .
as-Sayyid Muhammad Syatha ad-Dimyathi, Syaikh *Abd al-Hami
D'gmmgad?nd::li:z.ﬁngan Syaikh Nawawi di kemudian hari bermunculan
,,-.m,.,y.n:;-. lain yang sangat populer dn Indonesia. Mereka u":‘i.:l'lh::jy:
sebagai tokoh ulama yang “pekerjaannya” bergelut dengan pcﬂsc& e
: iuga merupakan tokoh-tokoh terdepan bagi perjuangan kemer: I:an m
g.",’,:?;. mereka adalah; KH. Kholil Bangkalan (Madura), KH. Hasyi

ngan pondok pesantren, Santri
ersebut  patut  dipertanyakan




28/

Asy'ari (pencetus gerakan sosial NU), KH. Asnawi (Caringin Banten), K
Tubagus Ahmad Bakri (Purwakarta Jawa Barat), KH. Najihun (Tangerang),
KH. Asnawi (Kudus) dan tokoh-tokoh lainnya.

Pada periode ini, ajaran Ablussunnah; Asy'ariyyah Syafi’iyyah g;
Indonesia menjadi sangat kuat. Demikian pula dengan penyebaran tasawuf
gng sccara praktis berafiliasi kepada Imam al-Ghazali dan Imam al-Junaid

Baghdadi, saat itu sangat populer dan mengakar di masyarakat Indonesia.
Penyebaran tasawuf pada periode ini diwarnai dengan bauyaknya agckat-
tarekat yang “diburu™ olch berbagai lapisan masyarakat. Dominagj my
murid Syaikh Nawawi yang tersebar dari sebelah barat hingga
plllau Jawa memberikan pengaruh besar dalam penygl
Ahlussunnah WalJama'ah. Ajaran-ajaran di luar Ahlussunnafgy

“non madzhab” (al-Ld Madzhabiyyah) dan akidah hulil atat
keyakinan sckte-sekte sempalan Islam lainnya, memiliki Faagg
sangat sempit sekali.

Di wilayah timur Nusantara ada kisah/melegenda téfitang seorang
ulama bcsar tepam}'a dan wilavah Makasag S osok ulama besar
Islam masuk ke
ijriah, Dua kerajaan
kembar; kerajaan Goa dan kmj aan Taldyang dipimipin oleh dua orang kakak
adik memiliki andil besar dal rap/ dakwah Islam di wilayah
tersebut. Saat itu banyak keraja jaan kecil yang menerima dengan
lapang dada akan kebenaran aja n Islam{ Tentu perkembangan
dakwah ini juga didukupg oleh kondisi geografis wilayah Sulawesi vang
sangat strategis. Di s sebagai tempat persinggahan para pedagang
yang mengarungi | n, da Sulawesi sendiri saat itu sebagai penghasil
ma rémpah-rempah dan hasil bumi lainnya.
i~ kelahiran Syaikh Yusuf menambah semarak
n tasawuf praktis yang cukup menjadi primadona
:jm, Syaikh Yusuf scndin' di samping seorang sufi

ilmu agama. Latar belakang pendidikan Syaikh Yusuf

sebagai sosok yang sangat kompeten dalam berbagai bidang.

iwa beliau tidak hanya belajar di dacrahnya sendiri, tapi juga

lakukan perjalanan (rihlah ‘ilmiyyah) ke berbagai kepulauan

ra, dan bahkan sempat beberapa tahun tinggal di negara timur tengah
a untuk memperdalam ilmu agama.

Perjaianan ilmiah Syaikh Yusuf di kepulauan Nusantara di
antaranys ke Banten dan bertemu dengan Sultan ‘Abd al-Fartah (Sultan
Ageng Tinayasa), yang merupakan putra mahkota kerajaan Banten saat itu.

orang terakhir ini Syaikh Yusuf cukup akrab, bahkan dengannya

memperdalam ilmu agama. Selain ke Banten, Syaikh Yusuf
juga berkunjung ke Aceh dan bertemu dengan Syaikh Nuruddin ar-Raniri.

Darinya, Syaikh Yusuf mendapatkan ijazah beberapa tarekat, di antaranya
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tarckat al-Qadiriyyah. Walaupun sebagian ahli sejarah mempertanyakan
kebenaran adanya pertemuan antara Syaikh Yusuf dengan Syaikh Nuruddin
ar-Raniri, namun hal penting yang dapat kita tarik sebagai benang merah
ialah bahwa jaringan tarekat saat itu sudah benar-benar merambah ke
berbagai kepulauan Nusantara, Dan bila benar bahwa Syaikh Yusuf pernah
bertemu dengan Syaikh Nuruddin al-Raniri serta mengambil tarekat darinya,
maka dapat dipastikan bahwa ajaran-ajaran yang disebarkan Syaikh Yusuf di
bagian timur Nusantara adalah ajaran Ahlussunnah; dalam akidah b
Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari dan dalam fikih madzhab Imam M
ibn Idris as-Syafi'i.

PENUTUP
Ada-Nya paham tasawuf di Nusantara dalam sej
penyebaran Islam di Nusantara. Tasawuf paling tidak
dari Islam. Di dalam ajaran tasawuf corak kemurnign Isla
Nya tradisi seorang sufi dalam mengabstrakisasifaj
prakiis (Thompson, D'Arcy, 1999). Keb
untuk bagaimana mudah dalam men

mudah bagi para pemula atau menjalankan suatu ajaran
msawuf Penyingkapan atas aj pada suatu cara praktis
lahir atas dasar usaha untuk mewuj kemenyatuan dengan yang ada
{ Allah SWT ), Berdasa istori perkembangan modem tasawuf di
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